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Abstract. Schizophrenia is one of the most challenging mental disorders compared to other mental disorders. The
clinical manifestations of schizophrenia are characterized by symptoms of psychopathology; positive symptoms
(delusions and hallucinations), negative symptoms (motivational disorders, spontaneous reduction of words, and
social interactions), as well as cognitive disorders. Hallucinations are a symptom of mental disorders in
individuals which are characterized by changes in sensory perception such as feeling false sensations in the form
of sound, sight, touch, taste and smell. Symptoms of hallucinations can be overcome one of them is by occupational
therapy drawing. To determine the results of the implementation of occupational drawing therapy on changes in
signs and symptoms of hallucinations in patients with hallucinatory sensory perception disorders. The research
design used in this study was a descriptive design with a case study approach and was applied to 2 respondents
with a pre test and post test. The results obtained between before and after applying occupational therapy
drawing, the condition of both respondents showed a decrease in signs and symptoms of hallucinations, namely
in respondent I from 11 to 9 and in respondent Il from 9 to 5. Occupational therapy drawing can reduce signs
and symptoms. hallucinatory symptoms in patients with hallucinatory sensory perce ption disorders at RSJD Dr.
RM. Soedjarwadi Klaten.
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Abstrak. Kasus skizofrenia menjadi salah satu gangguan jiwa yang paling menantang dari penyakit gangguan
jiwa lainnya. Manifestasi klinis Skizofrenia ditandai oleh gejala psikopatologi; gejala positif (delusi dan
halusinasi), gejala negatif (gangguan motivasi, pengurangan kata-kata secara spontan, dan sosial sosial), serta
gangguan kognitif. Halusinasi adalah suatu gejala gangguan jiwa pada individu yang ditandai dengan perubahan
persepsi sensori seperti merasakan sensasi palsu berupa suara, penglihatan, perabaan, pengecapan dan penciuman.
Tanda gejala halusinasi dapat diatasi salah satunya dengan tindakan terapi okupasi menggambar. Mengetahui hasil
implementasi terapi okupasi menggambar terhadap perubahan tanda dan gejala gejala halusinasi pada pasien
dengan gangguan persepsi sensori halusinasi. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan deskriptif dengan pendekatan studi kasus dan diterapkan pada 2 responden dengan pre-fest dan post-
test. Didapatkan hasil antara sebelum dan sesudah dilakukan penerapan terapi okupasi menggambar, kondisi
kedua responden menunjukkan adanya penurunan tanda dan gejala halusinasi yaitu pada responden I dari 11
menjadi 9 dan dari responden II dari 9 menjadi 5. Terapi okupasi menggambar dapat menurunkan tanda dan gejala
halusinasi pada pasien gangguan persepsi sensori halusinasi di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten.

Kata Kunci : Terapi Okupasi menggambar, Tanda Gejala, Halusinasi
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LATAR BELAKANG

Gangguan jiwa merupakan keadaan yang tidak normal, baik yang berhubungan dengan
fisik maupun mental. Gangguan jiwa menjadi masalah global dimana prevalensinya akan
meningkat setiap tahun (Yusrani et al., 2023). Catatan Kemenkes RI pada tahun 2019,
prevalensi di Indonesia dengangangguan kejiwaan tertinggi terdapat di Provinsi Bali dan DI
Yogyakarta dengan masing-masing prevalensi menunjukan angka 11,1% dan 10.4% per 1000
dengan pengidap skizofrenia/psikosis. Selanjutnya diikuti oleh Provinsi-Provinsi lain
diantaranya: Provinsi Nusa Tenggara Barat, Sumatera Barat, Sulawesi Selatan, Aceh, Jawa
Tengah, Sulawesi Tengah, Sumatera Selatan, dan Kalimantan Barat secara berurutan

(Kementrian Kesehatan R1,2019).

Halusinasi adalah suatu gejala gangguan jiwa pada individu yang ditandai dengan
perubahan persepsi sensori seperti merasakan sensasi palsu berupa suara, penglihatan,
perabaan, pengecapan dan penciuman (Famela ef al., 2022). Terapi yang dapat dilakukan untuk
pada pasien skizofrenia dengan halusinasi yaitu terapi farmakologi dan nonfarmakologi. Terapi
non farmakologi salah satunya terapi lingkungan dengan menggunakan metode menggambar
(Suerni, Titik, 2023). Berdasarkan penelitian Firmawati et al, (2023) terapi okupasi
menggambar dapat memberikan kesempatan untuk bebas berekspresi dan sangat terapeutik
serta sesuai dengan prinsip rumah sakit dimana secara psikologis aktifitas ini dapat membantu
dalam mengekspresikan perasaan cemas, takut, sedih, tertekan dan emosi. Didapatkan hasil
terdapat pengaruh perubahan tanda dan gejala halusinasi pada pasien dengan gangguan
persepsi sensori halusinasi sebelum dan sesudah diberikan terapi okupasi menggambar di

RSUD Tombulilato.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 maret — 6 april 2024 di Ruang Flamboyan
RSJD Dr. RM Soedjarwadi Klaten, diperoleh bahwa terdapat 90% pasien dengan halusinasi,
dan 10% mengalami resiko bunuh diri (RBD), Resiko Perilaku Kekerasan (RPK), Isolasi social
dan Waham. Pasien sudah mendapatkan terapi farmakologi dan TAK kelompok dan sarasehan
islami setiap harinya .Berdasarkan latar belakang permasalahan dan hasil yang didapatkan
diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil intervensi non-farmakologi yaitu tentang
“Optimalisasi Terapi Okupasi Menggambar Terhadap Perubahan Tanda Dan Gejala Halusinasi
Pada Pasien Dengan Gangguan Persepsi Sensori Halusinasi” karena masalah yang paling

banyak terjadi di Ruang Flamboyan RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten yaitu Halusinasi
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KAJIAN TEORITIS

Halusinasi merupakan salah satu gejala yang sering ditemukan pada klien dengan
gangguan jiwa. Halusinasi identik dengan skizofrenia, seluruh klien dengan skizofrenia
diantaranya mengalami halusinasi. Salah satu penatalaksanaan pasien halusinasi yaitu dengan
kegiatan menggambar. Kegiatan menggambar masuk kedalam strategi pelaksanaan kegiatan
aktivitas terjadwal pada pasien halusinasi.

Terapi menggambar adalah merupakan kegiatan terapi menggunakan kombinasi alat
gambar, warna dan media dengan maksud untuk mengekspresikan emosinya, terapi
menggambar alat yang digunakan yaitu buku gambar/kertas, pensil, pensil warna, penghapus
untuk dilakukannya terapi menggambar (Suerni, Titik, 2023). Bagi psikolog/ tenaga medis,
hasil gambar maupun karya seni pasien lainnya dapat membantu menganalisa dan
mengidentifikasi permasalahan mental yang dihadapi pasien, untuk kemudian bisa diambil
tindakan medis atau konseling selanjutnya, dan dapat menjadi salah satu media terapi yang
mampu memberikan kontribusi positif terhadap proses rehabilitasi gangguan kejiwaan.

(Firmawati et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan deskriptif
dengan pendekatan studi kasus dan diterapkan pada 2 responden dengan pre-test dan post-test.
Subjek penelitian adalah 2 pasien gangguan jiwa dengan halusinasi di ruang flamboyan di
Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. RM Soedjarwadi Klaten sesuai dengan kriteria inklusi yaitu
pasien yang masih mengalami halusinasi merasakan stimulus tidak nyata, baik berupa
pendengaran, perabaan, penciuman, pengecapan, masih mengalami tanda dan gejala halusinasi,
sudah dalam keadaan maintenance, kooperatif , bersedia menjadi responden , punya
ketertarikan menggambar. Dengan kriteria ekslusi kondisi belum stabil, tidak berkenan
menjadi responden. Instrument dalam penelitian ini menggunakan SOP terapi okupasi

menggambar dan lembar observasi. Penelitian dilakukan pada tanggal 03 — 4 april 2024.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Skor Halusinasi Sebelum Diberikan Implementasi Terapi Okupasi Menggambar di
RSJD Dr. RM. Soedjarwadi

Tabel 1. Skor halusinasi sebelum diberikan terapi okupasi menggambar

Nama Hari/tanggal Hasil
TnY 3 April 2024 11
Tn.E 3 April 2024 10

Skor Halusinasi Sesudah Diberikan Implementasi Terapi Okupasi Menggambar di
RSJD Dr. RM. Soedjarwadi

Tabel 1. Skor tanda gejala halusinasi setelah diberikan terapi okupasi menggambar

Nama Hari/tanggal Hasil
TnY 4 April 2024 7
Tn.E 4 April 2024 5

Perkembangan Skor Halusinasi Sebelum Dan Setelah Diberikan Implementasi Terapi
Okupasi Menggambar di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi

Tabel 3. Perkembangan skor halusinasi sebelum dan sesudah diberikan terapi okupasi

menggambar
No Tanggal Tn.Y Tn.E
Pre post pre Post
1. 3 April 2024 11 10 9 7
2. 4 April 2024 10 9 8 5

Perbandingan Hasil Akhir Kedua Responden
Tabel 4. Perbandingan Hasil akhir 2 Responden

Responden  Sebelum  Setelah Keterangan Perbandingan
Tn.Y 11 7 Menurun 4:5
Tn.E 10 5 Menurun
PEMBAHASAN

Tanda dan Gejala Halusinasi Sebelum Diberikan Implementasi Terapi Okupasi
Menggambar di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi

Berdasarkan pengkajian yang disajikan pada tabel 1 skor halusinasi pada responden
Tn.Y memperoleh skor 11 sedangkan pada responden Tn.E dengan skor 10. Skor tertinggi
dalam penilaian tanda dan gejala halusinasi ini adalah 13 sedangkan untuk skor terendahnya
adalah 1. Aspek tanda gejala yang dialami kedua responden sebelum diberikan implementasi

terapi okupasi menggambar berbeda, dimana responden Tn. Y mengalami tanda gejala
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diantaranya yaitu pasien mendengar suara-suara, pasien mempunyai respon yang tidak sesuai,
pasien bersikap seolah-olah mendengar sesuatu, pasien menyatakan kesal, melamun, pasien
mengalami disorientasi waktu, tempat, orang dan situasi,pasien tampak mondar mandir,
berbicara, tersenyum sendiri tanpa alasan. Aspek tanda dan gejala yang dialami Tn.E meliputi
Tn.E seolah-olah mendengar bisikan-bisikan, Tn.E memiliki respon yang tidak baik, Tn.E
mengatakan dirinya merasa kesal, suka melamun, konsentrasi menjadi buruk, mondar-mandir
sera bicara, tertawa dan tersenyum sendiri.

Gejala tersebut sesuai dengan tanda dan gejala halusinasi menurut Maudhunah (2021)
yang menjelaskan mengenai halusinasi adalah salah satu gejala gangguan jiwa dimana pasien
atau penderita mengalami kondisi perubahan sensori persepsi, merasakan sensasi palsu berupa
suara, pengelihatan, pengecapan, perabaan atau penghidu.

Hasil pengkajian yang dilakukan oleh kedua responden, terdapat beberapa faktor yang
melatar belakangi tanda dan gejala yang dialami oleh Tn.Y dan Tn.E. Faktor yang pertama
adalah jenis kelamin, kedua responden sama sama berjenis kelamin laki-laki, Sesuai dengan
teori yang disampaikan oleh Pradana (2023) dimana menurutnya laki-laki lebih tertutup terkait
dengan masalah yang dihadapinya, berbeda dengan perempuan yang memiliki kecenderungan
untuk bercerita. Laki-laki memandang bahwa masalah merupakan suatu kesalahan yang
memalukan. [tu membuatnya berperang sendiri dan enggan mencari pertolongan dan menutup
diri dari lingkungan. Sehingga laki-laki cenderung mengalami gangguan jiwa.

Faktor yang kedua adalah tingkat pendidikan, tingkat pendidikan Tn.Y lebih rendah
dibandingkan Tn.E dimana skor tanda dan gejala halusinasi Tn.Y lebih besar dibandingkan
Tn.E. Hal ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh Purwanti et al., (2023) bahwa semakin
rendah pendidikan seseorang maka informasi dan pengetahuan yang didapat akan kurang, hal
tersebut dapat mengakibatkan mekanisme koping yang diciptakan tidak baik, mudah putus asa,
tidak dapat mengendalikan diri dalam kehidupannya sehingga menyebabkan seseorang rentan
mengalami gangguan jiwa.

Faktor selanjutnya adalah Tn.Y mempunyai pengalaman dirawat sebelumnya dengan
alasan yang sama. Sedangkan pada Tn.E belum pernah dirawat sebelumnya. Faktor adalah
riwayat gangguan jiwa sebelumnya Tn.Y lebih lama mengalami gangguan jiwa dibandingkan

Tn.E.

154 An-Najat - VOLUME 2, NO. 3, AGUSTUS 2024



E-ISSN: 2987-4793; p-ISSN: 2987-2987, Hal 150-159

Tanda dan Gejala Halusinasi Setelah Diberikan Implementasi Terapi Okupasi
Menggambar di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi

Berdasarkan hasil penerapan terapi okupasi pada pasien halusinasi yang telah dilakukan
selama 2 kali dalam 2 hari mendapatkan hasil yang signifikan terhadap perubahan tanda dan
gejala pada pasien dengan halusinasi yang telah disajikan pada tabel 4.3. Hasil penerapan ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2023) dengan hasil penelitiannya
yaitu setelah dilakukan terapi okupasi menggambar terjadi penurunan dari 68,5% menjadi
27%, jadi terdapat penururan sebesar 41,5%.

Setelah dilakukan terapi okupasi menggambar terjadi penurunan tanda dan gejala
halusinasi. Responden I (Tn.Y) mengalami penurunan skor 4 dimana tanda gejala yang
mengalami penurunan antara lain yaitu sebelum diberikan terapi okupasi menggambar
mengatakan sering mendengar suara-suara orang dengan minta tolong serta melihat bayangan
siluman ular. Sedangkan setelah diberikan 2 kali terapi okupasi pasien mengatakan suara dan
bayangan nya mulai menghilang. Hal tersebut ditandai dengan tidak tampak sikap seolah —
olah mendengar dan melihat isi halusinasinya. Pada hari kedua gejala yang berkurang pada
Tn.Y yaitu pasien sudah tidak berbicara dan tertawa sendiri saat pasien menggambar.

Responden II (Tn.E) mengalami penurunan sebanyak 5 skor dimana terjadi penurunan
pada tanda dan gejala setelah diberikan terapi okupasi menggambar antara lain yaitu sebelum
diberikan terapi menggambar pasien sering berbicara sendiri, tertawa sendiri, pasien cenderung
melamun dan pasien mempunyai konsentrasi yang buruk. Pada hari ke 2 setelah pemberian
terapi okupasi tanda gejala yang dialami pasien sudah menurun konsentrasi pasien meningkat
dan tidak bicara atau tertawa sendiri.

Terapi menggambar adalah terapi yang dapat mengkaji status emosional pasien dengan
masalah utama halusinasi dan dapat meningkatkan kemampuan positif yang dimiliki klien dan
membantu klien mengembalikan kepercayaan dirinya untuk mengembangkan kemampuan
positifnya bahkan mencoba hal baru yang mungkin klien memiliki potensi dalam
melakukannya (Pradana, 2023).

Pemberian terapi menggambar dapat merangsang otak untuk mengontrol proses
produksi noripinephrine dan beta endorphins agar seimbang untukperbaikan mood.
memperbaiki mood dapat dipengaruhi dari meningkatnya produksi serotonin pada tubuh
sebagai pengatur perasaan (Masruhah, 2019).

Setelah diberikan terapi okupasi menggambar terdapat perubahan mood pada kedua
responden, dimana kedua responden terlihat lebih senang dan bahagia ketika diberikan terapi

menggambar, pasien terlihat fokus dan teralihkan dari tanda gejala marah, melamun dan
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berbicara sendiri. Sesuai dengan teori Harkomah (2023) yang menyatakan berkurangnya tanda
dan gejala halusinasi pada pasien dapat dilihat dari perbaikan moodnya sertaberkurangnya
kadar endorfin yang berperan dalam terjadinya halusinasi. Hasil penerapan diatas dapat
disimpulkan bahwa terapi okupasi menggambar dapat menurunkan tanda gejala pada pasien
halusinasi. Menurut peneliti terapi menggambar dapat mengurangi atau meminimalisir antara
interaksi pasien dengan dunianya sendiri sehingga pikiran, emosi atau perasaan yang dapat

mempengaruhi perilakunya dapat keluar dengan sendirinya.

Perkembangan Tanda dan Gejala Halusinasi Sebelum Dan Setelah Diberikan
Implementasi Terapi Okupasi Menggambar di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi

Hasil penelitian yang telah disajikan pada tabel 3 yaitu terdapat penurunan tanda dan
gejala halusinasi pada pasien di setiap harinya setelah diberikan terapi okupasi menggambar.
Terapi menggambar bebas selama 2 kali pertemuan dengan waktu +35 menit yang diharapkan
peneliti adalah agar pasien mempunyai kemampuan mengekspresikan perasaan dan emosi
melalui  gambar yang gambarnya, sehingga halusinasi dapat terkontrol dengan ditandai
berkurangnya tanda dan gejala halusinasi (< 3 tanda dan gejala halusinasi). Sejalan dengan
pendapat yang diberikan oleh Purwanti (2023) bahwa tujuan dan kriteria hasil terapi okupasi
menggambar adalah pasien dapat mengekspresikan perasaan, mengekspresikan emosi melalui
gambar, klien dapat memusatkan perhatian, halusinasi dapat terkontrol dengan ditandai
berkurangnya tanda dan gejala halusinasi.

Penurunan gejala halusinasi pada pasien yang mengalami halusinasi setelah
diberikan terapi okupasi aktivitas menggambar, karena pasien mampu melakukan aktivitas
dengan baik pada saat pelaksanaan terapi. Hal ini disebabkan karena dengan aktivitas
menggambar responden dapat bercerita, mengeluarkan pikiran, perasaan dan emosi yang
biasanya sulit untuk diungkapkan, sehingga dengan aktivitas menggambar dapat memberi
motivasi, hiburan serta kegembiraan yang dapat menurunkan perasaan cemas, marah atau
emosi, dan memperbaiki pikiran yang biasanya kacau serta meningkatkan aktivitas motorik

(Firmawati et al., 2023).

Perbandingan Hasil Akhir Tanda dan Gejala Halusinasi Kedua Responden
Hasil penerapan pada kedua resiponden mendapatkan hasil terdapat perbedaan hasil
akhir pada kedua responden dengan perbandingan Tn.Y : Tn.E adalah 4 : 5, dengan responden

Tn.Y menurun tanda gejala sebanyak 4 poin, sedangkan Tn.E mengalami penurunan sebanyak
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5 poin. Perbandingan menunjukan bahwa Tn.E lebih banyak mengalami penurunan tanda dan
gejala lebih banyak dibandingkan Tn.Y.

Responden pertama lebih lama mengalami gangguan jiwa dari pada responden
kedua. Seorang skizofrenia berat biasanya berlangsung lama. Waktu yang lama dapat diartikan
bahwa pasien sudah lama menderita dan waktu untuk kesembuhan membutuhkan waktu yang
lama juga (Jatinandya, 2020). Terapi okupasi menggambar efektif dalam penurunan tanda dan
gejala pada pasien halusinasi, dikarenakan terapi menggambar membantu seseorang
mengungkapkan dan memahami emosi mereka melalui proses kreatif dan ekspresi artistik.

Terapi okupasi menggambar mempunyai keunggulain antara lain dengan melakukan
kegiatan menggambar, pasien dapat mengungkapkan perasaan dan pikirannya melalui
komunikasi non verbal melalui media menggambar. Oleh karena itu, aktivitas ini berdampak
positif pada kondisi mental seseorang, karena pasien menjadi lebih ekspresif, lebih konsentrasi,
dan lebih rileks. Aktivitas ini memberikan cara bagi penderita untuk mengekspresikan perasaan
dan keadaan psikologisnya. Gambar pasien dan karya seni lainnya dapat membantu profesional
medis atau psikolog mengidentifikasi masalah kesehatan mental pasien untuk tindakan medis
atau konseling. Proses rehabilitasi gangguan jiwa peran sinergis tenaga kesehatan akan
memberikan pengaruh positif terhadap proses penyembuhan pasien gangguan jiwa. (firmawati
etal., 2023)

Hasil gambaran pada Tn.Y yaitu gambar rumah dan kapal dengan aksen warna yang
penuh, Tn.Y mengatakan bawasannya ini merupakan gambaran yang bagus yang pernah dibuat
oleh Tn.Y dan Tn.Y mengatakan bahwa dia suka dengan menggambar dan gambar rumahnya
merupakan rumah impian. Hasil gambar pada Tn.E yaitu menggambar anggota keluarga dan
rumah, Tn.E mengatakan bahwa ia sangat rindu keluarganya dan rumah kecilnya. Aktivitas
menggambar juga dapat membantu pasien menjadi lebih percaya diri, belajar untuk
mempercayai orang lain, dan membangun hubungan sosial. (Pramedi & Budiman, 2023).
Untuk memaksimalkan hasil, kegiatan menggambar dapat dimasukkan ke dalam strategi
pelaksanaan (SP 4) aktivitas terjadwal pada pasien halusinasi untuk mengalihkan imaginer
halusinasinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang didapatkan antara sebelum dan sesudah dilakukan penerapan,
kondisi kedua responden menunjukkan adanya penurunan tanda dan gejala halusinasi yaitu
pada Tn.Y dari skor 11 menjadi 9 dan dari Tn.E dari 9 menjadi 5. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terapi okupasi menggambar dapat berpengaruh terhadap perubahan tanda dan gejala

halusinasi pada pasien dengan gangguan persepsi sensori halusinasi. Diharapkan bagi
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penelitian selanjutnya hasil studi kasus ini dapat dikembangkan lagi dan mengeksplore terapi

nonfarmmakologi lain untuk menurunkan tanda dan gejala halusinasi.
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